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ABSTRAK

Sri Guswina, 2020.Desain Four Tier Multiple Choice Test pada Materi Getaran
Harmonis untuk Mengetahui Pemahaman Konsep Siswa Kelas
X SMA/MA.

Kurikulum 2013 revisi 2017 menuntut siswa untuk bisa memahami konsep
materi yang dipelajarinya di sekolah. Miskonsepsi sering terjadi pada materi
getaran harmonis, namun belum tersedia tes diagnostik miskonsepsi. Untuk
mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan instrumen four-tier multiple choice test
untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. Instrumen ini merupakan tes
pilihan ganda empat tingkat yang dilengkapi dengan keyakinan siswa dalam
memilih jawaban dan alasan jawaban. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
instrumen four-tier multiple choice test pada materi getaran harmonis dan
mengetahui kelayakan instrumen tes yang dikembangkan berdasarkan validitas.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menurut
model pengembangan Plomp. Model ini terdiri dari tiga tahapan yaitu preliminary
research, development or prototyping phase dan assesment phase. Instrumen tes
digunakan pada tahap penelitian pendahuluan adalah tes konsep dan panduan
wawancara guru, pada tahap pengembangan digunakan lembar self evaluation dan
lembar validasi. Teknik analisa data menggunakan kode, analisis statistik
deskriptif, dan formula V Aikens.

Tahap penelitian pendahuluan diperoleh hasil bahwa kebanyakan siswa
tidak memahami konsep dan sebagian lain mengalami miskonsepsi, dari hasil
wawancara guru, didapatkan informasi belum tersedia tes diagnostik untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa. Pada tahap pengembangan, hasil uji
validasi berdasarkan uji validitas pada indikator pencapaian kompetensi, validitas
isi secara rata-rata memperoleh 83% atau berada pada kategori sangat valid,
validitas konstruksi secara rata-rata memperoleh nilai 77,50% atau berada pada
kategori valid, dan validitas bahasa secara rata-rata memperoleh 80% dengan
kategori valid dan sangat valid. Berdasarkan item soal, diperoleh bahwa semua
item soal pada aspek validitas isi, validitas konstruksi, dan validitas bahasa berada
pada kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes berupa soal tes
berbentuk four-tier multiple choice benar-benar layak digunakan untuk
mengidentifikasi permasalahn konsep siswa yang terjadi pada proses
pembelajaran.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Siswa, Four-Tier Multiple Choice Test,
Getaran Hamonis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan yang terjadi

akibat adanya interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar suatu individu

sehingga berperan penting dalam pembentukan sikap dan perilaku individu

tersebut. Hilgard dan Marquis (Sagala, 2009) menyatakan bahwa belajar

merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan

pembelajaran dan sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku

suatu individu ke arah yang lebih baik. Perubahan yang dimaksudkan dapat

berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai akibat dari proses belajar

termasuk di bidang fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang sangat penting dalam

kehidupan. Fisika tidak hanya membahas tentang fakta, konsep atau prinsip, dan

prosedural saja, tetapi juga melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran.

Tujuan melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran adalah agar siswa

lebih memahami alam sekitar secara ilmiah dan materi pelajaran yang

dipelajarinya. Pembelajaran fisika di sekolah terutama SMA/MA memiliki tujuan

agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk menguasai konsep, dan prinsip

fisika serta memiliki keterampilan untuk mengembangkan pengetahuan yang

diperoleh untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Depdiknas, 2006). Oleh karena

1
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itu pembelajaran fisika di sekolah menuntut siswa untuk bisa memahami konsep

fisika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mubarak, (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran fisika selama ini lebih

menekankan pada aktivitas pendidik memberikan ilmu untuk menjawab soal pada

buku, bukan penekanan pada penguasaan konsep siswa. Hal ini menjadi salah satu

penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar fisika. Selain itu, guru juga

kurang dalam memberikan pengetahuan dengan mengaitkan  materi fisika dengan

gejala alam sekitar yang membuat siswa tidak paham konsep atau tidak tahu

penerapannya didalam kehidupan sehari-hari. Padahal gejala alam sekitar yang

dialami siswa memberikan konsep-konsep yang berkaitan dengan fisika, sehingga

siswa telah memiliki konsep awal dari ilmu fisika.

Konsep awal yang dimiliki siswa dapat berupa benar atau salah. Konsep awal

siswa yang salah mengakibatkan miskonsepsi pada siswa terutama dalam

pembelajaran fisika. Miskonsepsi merupakan perbedaan antara konsep yang

dimiliki oleh siswa dengan konsep sains yang ditetapkan oleh ahli. Menurut

Clement (1987) miskonsepsi yang paling banyak terjadi bukan karena salah

pengertian selama proses belajar, namun suatu konsep awal (prakonsepsi) yang

diperoleh siswa saat berinteraksi dengan lingkungan dan konsep tersebut mereka

bawa dalam kelas formal. Mufit, dkk (2019) menyatakan bahwa penyebab

miskonsepsi dan sulitnya siswa dalam memahami konsep fisika adalah

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning). Pembelajaran

yang berpusat pada guru artinya guru lebih mendominasi dalam pembelajaran,

sementara siswa tidak terlalu aktif dalam membangun konsep-konsep fisika.
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Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep

siswa dan permasalahan dasar menggunakan 2 instrumen yaitu tes konsep dan

panduan wawancara. Tes Konsep siswa  dilakukan dengan memberikan instrumen

two-tier multiple choice test kepada 71 orang siswa kelas XI yang terdiri dari 25

orang siswa di SMAN 1 Padang, 28 orang siswa di SMAN 12 Padang dan 18

orang siswa di SMAN 15 Padang dengan menggunakan instrumen tes yang

disertai dengan tingkat keyakinan siswa dan alasan terbuka. Instrumen tes

diujikan pada materi getaran harmonis kelas X yang terdiri dari 5 soal pilihan

ganda mengenai konsepdan 5 soal pilihan ganda dengan angka.Soal yang diberika

kepada siswa diambil dari skripsi Kurniawan (2017),Wardani (2018), dan

Sulaiman (2017).Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, hanya sedikit siswa

yang paham konsep dan sebagian kecil mengalami miskonsepsi. Namun, sebagian

besar siswa tidak paham konsep yang telah mereka pelajari dikelas X. Adapun

data hasil analisis pemahaman konsep siswa dan rekapitulasi jawaban siswa yang

diperoleh sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa

Nama Sekolah

Pemahaman Konsep Siswa

Paham
Konsep

Miskonsepsi
Tidak
Paham
Konsep

SMAN 1 Padang 18,8% 26% 55,2%

SMAN 12 Padang 3,9% 27,5% 68,6%

SMAN 15 Padang 10% 46,1% 43,9%

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata siswa tidak paham konsep pada materi yang

telah dipelajari pada kelas X. Hal ini disebabkan karena tidak memahami konsep
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siswa pada materi getaran harmonis kelas X yang menyebabkan siswa sudah lupa

dengan materi yang telah dipelajarinya satu tahun yang lalu.

Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1

Rekapitulasi
Jawaban

Siswa

A B C D E

0% 2,8% 14% 28% 55,2%

Berdasarkan Tabel 2, pada soal nomor 1 siswa menjawab pertanyaan dengan

benar ada sekitar 55,2 %. Sedangkan yang lainnya menjawab pertanyaan dengan

jawaban salah. Siswa lain yang menjawab B dengan alasan bahwa getaran adalah

gerak suatu benda dari titik awal ke titik tengah kemudian kembali pada titik awal

benda. Siswa yang menjawab C dengan alasan gerak bolak-balik yang dilakukan

dari posisi awal ke posisi akhir benda. Sedangkan siswa yang menjawab D dengan

alasan getaran adalah gerak bolak-balik suatu benda dari posisi awal kembali pada

posisi tengah benda.

Miskonsepsi dibidang fisika hampir terjadi pada semua materi yang

dipelajari, salah satunya pada materi getaran harmonis. Kamelia(2019)

menjelaskan bahwa miskonsepsi yang sering terjadi pada materi getaran harmonis

adalah pengertian getaran harmonis, persamaan getaran harmonis, dan energi

getaran harmonis. Sugara, dkk (2017) menjelaskan bahwa miskonsepsi sering

terjadi pada istilah-istilah ilmiah dan penentuan perubahan arah dari benda yang

berosilasi. Khairunnisa (2018) menjelaskan bahwa miskonsepsi siswa pada materi

getaran harmonis sering terjadi pada arah gaya pemulih, nilai gaya pemulih, sudut

ayunan, hubungan antara periode, frekuensi, amplitudo, kecepatan dan percepatan

ayunan dan pegas, energi pada getaran harmonis.
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Dari hasil tes yang dilakukan diketahui bahwa siswa menjawab pertanyaan

dengan benar pada soal hitungan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa hanya

mampu menggunakan rumus yang diberikan tetapi tidak memahami makna dari

rumus tersebut. Dari pembelajaran, siswa diajarkan rumus-rumus kemudian

diberikan dalam bentuk soal tanpa mengetahui makna dari rumus tersebut.

Jawaban siswa dalam menjawab soal yang diujikan dapat dilihat pada Gambar 1.

berikut.

Gambar 1a. Soal Konsep
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Gambar 1b. Soal Hitungan

Dari hasil wawancara dengan tiga orang guru fisika di SMAN 1, SMAN 12

dan SMAN 15 Padang diketahui bahwa salah satu penyebab siswa tidak paham

konsep yaitu karena guru menjelaskan materi dengan metode ceramah. Guru

hanya melibatkan siswa saat mengerjakan soal latihan atau tugas. Selain itu,

ketiga guru tersebut belum pernah menggunakan instrumen tes untuk mengetahui

konsep siswa sehingga sulit mengetahui siswa paham konsep, tidak paham konsep

atau terjadinya miskonsepsi. Hal ini disebabkan karena tidak adanya instrumen

untuk mengetahui pemahamankonsep siswa dan ketiga guru tersebut juga tidak

bisa membuat instrumen untuk mengetahui pemahaman konsep siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa

adalah instrumen tes diagnostik. Tes diagnostik ini terdiri dari beberapa macam,

yaitu two-tier multiple test, three-tier multiple test dan four-tier multiple test.

Ismail (2015) menyatakan bahwa four-tier multiple choice test ini merupakan

pengembangan dari three-tier multiple choice test yang menambah tingkat
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keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan yang diberikan. Kelebihan tingkat

keempat ini adalah dapat menilai dengan benar kesalahpahaman siswa dalam

materi pelajaran dibandingkan dengan instrumen two-tier multiple test dan three-

tier multiple test. Kekurangan tingkat keempat ini adalah membutuhkan waktu

yang lama untuk menjawab semua soal yang diberikan. Instrumen four-tier

multiple choice test ini belum banyak digunakan untuk mengetahui pemahaman

konsep siswa (Zulfikar, dkk, 2017). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Desain Four-Tier Multiple Choice Testpada

Materi Getaran Harmonis untuk Mengetahui Pemahaman Konsep Siswa

Kelas X SMA/MA” agar guru lebih mudah mencari cara untuk mengatasi

permasalahan pemahaman konsep pada siswa.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Guru menjelaskan materi menggunakan metode ceramah dan hanya

melibatkan siswa saat mengerjakan soal latihan atau tugas

2. Siswa memiliki pemahaman yang lemah mengenai istilah-istilah ilmiah,

siswa masih kurang terampil dalam mengidentifikasi parameter yang

diperlukan untuk perhitungan dan siswa kurang percaya diri dalam

memecahkan permasalahan gerak harmonis

3. Guru belum pernah melakukan tes untuk mengetahui pamahaman konsep

siswa



8

4. Belum tersedia instrumen tes pada materi getaran harmonis untuk mengetahui

pemahaman konsep siswa

C. PEMBATASAN MASALAH

Agar penulisan ini dapat memenuhi sasaran dan tidak menyimpang dari

pokok permasalahan yang hendak dicapai, maka peneliti membatasi pokok

permasalahan penelitian sebagai berikut.

1. Instrumen awal yang digunakan adalah two-tier multiple choice disertai

alasan terbuka untuk mengetahui pemahaman konsep siswa

2. Tahap pengembangan model Plomp hanya dilakukan sampai uji validasi oleh

ahli (expert review).

3. Instrumen tes yang dikembangkan merupakan instrumen four-tier multiple

choice test pada materi getaran harmonis

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana profil instrumen four-tier multiple choice test pada materi getaran

harmonis?

2. Apakah instrumen four-tier multiple choice test yang dikembangkan telah

memenuhi kriteria valid dilihat dari validitas?

E. TUJUAN PENELITIAN

1. Menghasilkan instrumen four-tier multiple choice testpada materi getaran

harmonis
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2. Mengetahui kevalidan instrumen four-tier multiple choice test yang

dikembangkan berdasarkan validitas

F. MANFAAT PENELITIAN

Suatu penelitian sejatinya dilakukan untuk memberikan manfaat bagi

masyarakat secara umum. Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti Sendiri

Penelitian ini dilakukan guna memenuhi persyaratan menyelesaikan

pendidikan sarjana pada program studi pendidikan fisika dan pengalaman

melakukan penelitian sebagai upaya menyelesaikan masalah dalam pembelajaran

fisika

2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pegangan oleh guru untuk

mengukur pemahaman konsep siswa pada materi gataran harmonis, sehingga guru

dapat menjadikannya sebagai acuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran

yang dierapkan untuk meminimalisir terjadinya miskonsepsi dan tidak paham

konsep pada siswa.

3. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi siswa yang mengalami

miskonsepsi dan tidak paham konsep pada materi getaran harmonis, sehingga

siswa termotivasi untuk memahami konsep-konsep yang benar pada materi

getaran harmonis.
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4. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi sekolah sebagai salah

satu alat dalam mengukur pemahaman konsep siswa pada materi getaran

harmonis.

5. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

melaksanakan penelitian relevan dengan penelitian ini, baik penelitian lanjutan

maupun pengembangan dari penelitian ini.


